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Abstrak 

 

Kesehatan ternak domba merupakan faktor yang penting dalam beternak agar hasil ternak dapat diperoleh secara 

maksimal, untuk memperoleh kesehatan ternak tersebut diperlukan pengendalian penyakit yang tepat sedangkan 

pengendalian penyakit tersebut belum bisa dilakukan apabila penyakit yang diderita ternak domba belum diketahui 

atau terdiagnosis [1]. Berdasarkan informasi yang penulis peroleh dari lokasi penelitian, pengetahuan yang dimiliki 

peternak mengenai penyakit ternak domba masih kurang untuk melakukan diagnosis penyakit maupun 

pengendalian penyakit yang tepat serta peternak juga merasa kesulitan memperoleh bantuan dari pakar atau dokter 

hewan untuk mendiagnosis dan memberikan pengendalian penyakit terhadap ternak domba yang menderita 

penyakit dikarenakan profesi sebagai dokter hewan masih jarang dan belum tersedia di berbagai daerah terutama 

daerah yang jauh dari perkotaan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem pakar yang dapat 

membantu peternak dalam melakukan diagnosis penyakit dan memberikan saran yang tepat untuk melakukan 

pengendalian penyakit yang terdiagnosis berdasarkan pengetahuan pakar tanpa harus terlibat secara langsung 

dengan pakar. Penelitian ini menggunakan pengetahuan yang diperoleh dari pakar yaitu dokter hewan yang 

memiliki pengalaman dalam pengendalian penyakit ternak domba, kemudian diimplementasikan kedalam sistem 

pakar berbasis website untuk memecahkan masalah. Algoritma Certainty Factor digunakan dalam penelitian ini 

untuk mengukur tingkat keyakinan dalam mendiagnosis penyakit ternak domba dengan data sebanyak 12 penyakit 

dan 29 gejala yang diperoleh dari pakar. Hasil pengujian sistem menggunakan white box dan black box testing 

menunjukan bahwa sistem pakar yang dibuat tersebut mampu memperoleh  hasil perhitungan dari penyakit yang 

terdiagnosis dengan hasil perhitungan sebesar 87.232% terdiagnosis penyakit helminthiasis, serta berbagai 

fungsionalitas pada aplikasi yang dibuat telah berfungsi dengan baik. 
 

Kata Kunci: Algoritma Certainty Factor, Diagnosis Penyakit, Sistem Pakar, Ternak Domba 

 

DIAGNOSIS OF SHEEP ANIMAL DISEASES USING CERTAINTY 

FACTOR ALGORITHM 
 

Abstract 
 

The health of sheep is an important factor in farming so that the results of farming can be obtained maximally, to 

obtain the health of livestock requires appropriate disease control while disease control cannot be done if the 

disease suffered by sheep has not been known or diagnosed [1]. Based on the information that the author obtained 

from the research location, the knowledge that farmers have about sheep diseases is still insufficient to diagnose 

diseases and control diseases properly and farmers also find it difficult to get help from experts or veterinarians 

to diagnose and provide disease control for sheep suffering from diseases because the profession as a veterinarian 

is still rare and not yet available in various regions, especially areas far from urban areas. For this reason, this 

research aims to create an expert system that can assist farmers in diagnosing diseases and provide appropriate 

advice for controlling diagnosed diseases based on expert knowledge without having to be directly involved with 

the expert. This research uses knowledge obtained from experts, namely veterinarians who have experience in 

controlling sheep diseases, then implemented into a website-based expert system to solve problems. The Certainty 

Factor algorithm is used in this study to measure the level of confidence in diagnosing sheep diseases with data 

on 12 diseases and 29 symptoms obtained from experts. The results of system testing using white box and black 

box testing show that the expert system created is able to obtain the calculation results of the disease with a 

calculation result of 87.232% diagnosed with helminthiasis disease, and various functionalities in the application 

made have functioned properly. 

 

Keywords: Certainty Factor Algorithm, Disease Diagnosis, Sheep Livestock, , Expert System
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1. PENDAHULUAN 
Kesehatan hewan dapat didefinisikan sebagai 

suatu status atau kondisi yang dimana tubuh hewan 

dengan cairan dan seluruh sel-sel yang menyusun 

tubuhnya secara fisiologis berfungsi dengan normal 

[2]. Hewan ternak yang memiliki kesehatan baik 

merupakan salah satu faktor penting bagi 

pemeliharaan ternak agar memperoleh produktivitas 

yang optimal dalam beternak, Berkaitan dengan 

kesehatan ternak maka hal penting yang harus 

dilakukan adalah pengendalian penyakit yang 

dimana pengendalian penyakit merupakan suatu 

bentuk kegiatan dalam mengelola cara atau langkah-

langkah yang dilakukan untuk mengendalikan 

penyakit baik itu penyakit yang dapat menular 

maupun tidak menular, yang dimana pengendalian 

penyakit ini dilakukan dengan cara pencegahan, 

penanganan, dan pengobatan yang sinkron dengan 

mekanisme atau langkah-langkah yang terkait 

dengan penyakit yang sedang diderita [3]. 

Pengambilan keputusan dalam melakukan 

diagnosis penyakit yang diderita adalah suatu hal 

yang sangat penting dikarenakan hal tersebut 

merupakan langkah awal penanganan penyakit 

sebelum melakukan keputusan untuk langkah 

penanganan selanjutnya seperti pemberian obat dan 

vaksin. Pengambilan keputusan dalam melakukan 

diagnosis penyakit hewan ternak domba biasanya 

memerlukan seorang pakar yang mempunyai 

pengetahuan memadai mengenai penyakit ternak 

seperti dokter hewan dan peternak yang memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang memadai 

mengenai penyakit ternak.  

Beternak merupakan suatu kegiatan manusia 

dalam memelihara dan mengembangbiakkan hewan 

dengan tujuan untuk memperoleh manfaat, seperti 

manfaat pangan, tekstil, dan tenaga kerja yang dapat 

diperoleh dari hasil beternak hewan [4]. Sementara 

itu Domba sendiri merupakan hewan mamalia yang 

mempunyai nama ilmiah ovis aries yang telah 

dipelihara dan dibudidayakan sejak dahulu karena 

dinilai memiliki berbagai kegunaan dan manfaat 

yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

sandang pangan manusia, kebutuhan pangan yang 

dapat diperoleh dari daging dan susunya maupun 

kebutuhan tekstil dari bulu dan kulitnya [5].  

Hewan ternak domba memiliki dua jenis 

penyakit yang biasanya diderita, diantaranya adalah 

jenis penyakit menular dan tidak menular. Penyebab 

dari penyakit menular yaitu parasit, virus, dan 

bakteri, sementara itu untuk penyakit yang tidak 

menular dapat disebabkan oleh kondisi dari tubuh 

hewan ternak domba sendiri seperti keracunan, 

kurang gizi, dan kurang mineral. Hewan ternak 

domba yang terserang oleh penyakit perlu mendapat 

penanganan yang tepat khususnya penyakit yang 

disebabkan oleh parasit, virus, dan bakteri karena 

penyakit tersebut dapat menular pada hewan ternak 

lainnya. Penularan dapat terjadi melalui kontak 

langsung antar domba maupun dengan penyebab 

penyakit tersebut [6]. 

Berdasarkan pada informasi dari hasil 

wawancara dengan pakar dan peternak serta 

observasi lapangan di lokasi penelitian, yaitu 

peternakan domba yang berlokasi di Jalan Subang 

Wetan, Desa Sukaraja, Kecamatan Sukaraja, 

Kabupaten Sukabumi memiliki hewan ternak domba 

kurang lebih 80 ekor. Terdapat beberapa kasus 

penyakit yang sering menyerang hewan ternak 

domba pada peternakan tersebut dimana kebanyakan 

penyakit disebabkan oleh perubahan cuaca ekstrim 

dan pergantian pakan, penyakit-penyakit tersebut 

diantaranya adalah diare, kembung, cacingan, 

infeksi pada tubuh yang luka, dan penyakit lainnya. 

Hal yang menyebabkan terjadinya kasus tersebut 

dikarenakan peternak mengalami kesulitan dalam 

melakukan pengendalian penyakit ternak yang tepat 

karena kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh 

peternak dan sulitnya memperoleh bantuan dari 

pakar yaitu dokter hewan dikarenakan biaya yang 

mahal dan profesi sebagai dokter hewan masih 

jarang juga belum tersedia di berbagai daerah 

terutama daerah yang jauh dari perkotaan [7]. 

Dampak negatif dari beberapa penyebab tersebut 

mengakibatkan hewan ternak domba menjadi rentan 

terserang penyakit dan membuat pengendalian 

penyakit yang dilakukan oleh peternak belum tepat 

sehingga beberapa ternak kadang mengalami 

kematian. Maka dari itu untuk mengurangi dampak 

negatif tersebut dibutuhkan suatu sistem yang dapat 

membantu  peternak maupun dokter hewan dalam 

melakukan pengendalian penyakit yang tepat, 

berdasarkan pada permasalahan diatas sistem yang 

dapat membantu dalam menangani permasalahan 

tersebut adalah sistem pakar. 

Sistem pakar merupakan sistem pada aplikasi 

komputer yang digunakan dengan tujuan untuk 

membantu pengambilan keputusan atau kesimpulan 

berdasarkan dengan pengetahuan dan cara analisis 

yang sebelumnya sudah didefinisikan terlebih 

dahulu oleh pakar [8]. Dengan memanfaatkan sistem 

pakar ini maka peternak dapat memperoleh hasil 

diagnosis penyakit, cara penanganan, dan 

pengobatan hewan ternak domba dengan cara 

mengkonsultasikan gejala-gejala yang terdapat pada 

ternak dombanya melalui sistem, kemudian sistem 

melakukan perhitungan untuk menentukan penyakit 

apa yang diderita ternak domba tersebut berdasarkan 

aturan dan data pada sistem, tanpa harus melalui 

seorang pakar atau dokter hewan sehingga dapat 

memungkinkan peternak untuk melakukan 

pengendalian penyakit ternak yang tepat. Maka dari 

itu berdasarkan apa yang telah peneliti paparkan di 

atas dapat disimpulkan bahwa sistem pakar bisa 

menjadi solusi terhadap permasalahan pada peternak 

dalam melakukan pengendalian penyakit ternak. 

Algoritma certainty factor atau biasa disebut 

juga algoritma faktor kepastian adalah salah satu dari 

beberapa algoritma yang ada pada sistem pakar, 
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dimana algoritma tersebut dapat digunakan sebagai 

algoritma untuk menyelesaikan permasalahan 

ketidak pastian dengan cara menggambarkan fakta 

atau hipotesa berdasarkan pada penilaian ahli dalam 

bidang permasalahan yang dihadapi, ketidak pastian 

yang dimaksud pada metode ini merupakan 

ungkapan dari pakar yang menggambarkan hipotesa 

penilaian terhadap suatu gejala penyakit dalam 

melakukan diagnosa, ungkapan tersebut memiliki 

tingkatan mulai dari yang bernilai 1 sampai dengan 

0 [9]. 
Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai 

sistem pakar diagnosis penyakit ternak domba yang 

dilakukan oleh [10] menggunakan algoritma 

teorema bayes, mencapai tingkat akurasi dalam 

mendiagnosis penyakit ternak domba sebesar 

60,71% dan memiliki data yang ditambahkan pada 

basis pengetahuan sebagai bahan untuk pengambilan 

keputusan penyakit yang terdiagnosis sebanyak 8 

penyakit. Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut 

peneliti bermaksud melakukan pengembangan 

dengan menambahkan data pada basis pengetahuan 

sebanyak 12 penyakit dan menggunakan algoritma 

certainty factor untuk memperoleh tingkat akurasi 

hasil diagnosis penyakit yang lebih tinggi, algoritma 

certainty factor dipilih karena berdasarkan penelitian 

terdahulu lainnya yang membandingkan beberapa 

algoritma yang dapat digunakan untuk memperoleh 

hasil berupa penyakit yang terdiagnosis pada sistem 

pakar seperti penelitian yang dilakukan oleh [11] 

yang dimana penelitian tersebut mengungkapkan 

bahwa algoritma certainty factor memiliki tingkat 

keakuratan yang lebih tinggi yaitu sebesar 92% 

dibandingkan algoritma cased based reasoning yang 

tingkat keakuratannya sebesar 72%. 

Berdasarkan paparan yang peneliti 

deskripsikan di atas, maka peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian dengan judul “diagnosis 

penyakit hewan ternak domba menggunakan 

algoritma certainty factor berbasis web”. Dengan 

melakukan penelitian ini diharapkan dapat 

membantu peternak domba dalam melakukan 

pengendalian penyakit yang tepat dan menjadi salah 

satu alternatif mendiagnosis penyakit hewan ternak 

domba. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah 

dikemukakan sebelumnya yaitu membangun 

aplikasi diagnosis penyakit hewan ternak domba, 

maka dibutuhkanlah tahapan-tahapan dalam proses 

membangun aplikasi tersebut yang akan menjadi 

acuan penulis selama melakukan penelitian. Berikut 

ini tahapan-tahapan dari metode penelitian yang 

digunakan oleh peneliti disajikan dalam Gambar 1 di 

bawah ini. 

2.1 Studi Literatur dan Pengumpulan Data 

Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data 

penyakit dan gejala hewan ternak domba dan data 

lainnya yang berguna bagi penelitian dengan 

beberapa teknik pengumpulan data diantaranya 

meliputi: 

1. Studi literatur, yang dimana studi literatur 

merupakan suatu kegiatan dalam membaca, 

menelaah, dan mencari buku, jurnal, dan 

bacaan dari sumber lainnya yang berkaitan 

dengan penelitian, tujuan dari studi literatur 

adalah untuk memperoleh informasi dan 

memperdalam pengetahuan mengenai 

penelitian yang akan dilakukan  [12]. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Penelitian 

 

2. Observasi lapangan pada lokasi penelitian, 

yang dimana observasi lapangan merupakan 

suatu kegiatan mengamati kejadian, tingkah 

laku, dan hal lainnya yang berkaitan dengan 

objek yang diteliti secara langsung [13]. 

3. Wawancara pada peternak dan pakar, yang 

dimana wawancara merupakan suatu 

kegiatan tanya jawab secara langsung antara 

pewawancara atau seseorang yang 

mengajukan pertanyaan kepada narasumber 

atau seseorang yang menjawab pertanyaan 

yang diajukan tersebut, tujuan dari 

wawancara ini adalah untuk memperoleh 

informasi secara langsung dari narasumber 

[14]. 

 

2.2 Akuisisi Pengetahuan 

Setelah data penyakit dan gejala hewan ternak 

domba diperoleh pada tahapan sebelumnya. Pada 

tahapan akuisisi pengetahuan ini dilakukan 

pemberian identitas terhadap data yang diperoleh 

tersebut untuk mempermudah proses transformasi 

data kedalam bentuk rule dan pohon keputusan. 
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2.3 Perancangan Mesin Inferensi 

Pada tahapan ini dilakukan penetapan aturan 

perhitungan berdasarkan algoritma certainty factor, 

berikut ini rumus perhitungan algoritma certainty 

factor. 

1.  Kaidah persamaan untuk premis tunggal 

CF[h, e]  =  CF[h]  ∗  CF[e] (1) 

2. Kaidah persamaan untuk kesimpulan yang sama 

CFkombinasi CF[h, e]1 =  CF[h, e1] + 

CF[h, e2] * (1 – CF[h, e1]) 
CFkombinasi CF[h, e]𝑜𝑙𝑑3 =  CF[h, e𝑜𝑙𝑑] + 

CF[h, e3] * (1 – CF[h, e𝑜𝑙𝑑]) 

(2) 

3. Kaidah persamaan untuk menghitung persentase 

CFpersentase = CFkombinasi ∗ 100 (3) 

Setelah aturan perhitungan ditetapkan, 

selanjutnya dilakukan uji coba perhitungan hasil 

penyakit yang terdiagnosis secara manual untuk 

membuktikan apakah aturan perhitungan yang 

ditetapkan pada mesin inferensi telah sesuai. 

 

2.4 Implementasi Antar Muka Sistem 

Pada tahapan ini pembuatan tampilan antar 

muka sistem dilakukan, yaitu membuat tampilan 

antar muka aplikasi dengan menggunakan 

pemrograman html, css, dan bahasa pemrograman 

javascript, untuk menghasilkan beberapa tampilan 

aplikasi yang dibuat pada penelitian ini. 

 

2.5 Implementasi Algoritma Kedalam Sistem 

Pada tahapan ini perancangan mesin inferensi 

yang dihasilkan dari tahapan sebelumnya akan 

diimplementasikan ke dalam pemrograman aplikasi, 

sehingga sistem yang tadinya hanya berupa tampilan 

antar muka saja akan dapat digunakan untuk 

melakukan diagnosis penyakit. 

 

2.6 Pengujian Sistem 

Pada tahapan ini pengujian terhadap aplikasi 

yang telah dibuat pada tahapan-tahapan sebelumnya 

dilakukan dengan menggunakan white box dan black 

box testing. Yang dimana white box testing 

merupakan pengujian alur dari perangkat lunak yang 

dibuat berdasarkan pada kode program pada sistem 

[15]. Sedangkan black box testing merupakan 

pengujian perangkat lunak yang dibuat berdasarkan 

pada pengujian fungsionalitas dan detail pada 

aplikasi [16]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Studi Pendahuluan dan Pengumpulan Data 

Tahapan ini merupakan tahap awal yang 

dilakukan peneliti, yang dimana pada tahap ini 

peneliti melakukan pengumpulan data yang 

dibutuhkan dalam penelitian dengan cara melakukan 

kajian pada beberapa penelitian terdahulu dan 

melakukan observasi lapangan pada tempat 

penelitian serta wawancara pada pemilik peternakan 

dan pakar. Berikut ini data yang diperoleh peneliti 

yang disajikan dalam tabel 1 di bawah ini. 
 

Tabel 1. Data Penyakit, Gejala, dan Nilai Keyakinan Pakar 
Nama 

Penyakit 
Gejala 

Nilai 

Keyakinan 

Helminthiasis Bulu menjadi kusam Pasti Ada 

Domba menjadi lesu Mungkin Ada 

Perut membesar tetapi 
badan kurus 

Hampir Pasti 
Ada 

Scabies Bulu menjadi kusam Kemungkinan 

Besar Ada 
Kulit menjadi keras dan 

berlipat 

Hampir Pasti 

Ada 

Domba menggosokan 
badan karena gatal 

Kemungkinan 
Besar Ada 

ORF Pada bagian sekitar bibir 

terdapat keropeng 

Mungkin Ada 

Terdapat bintik merah 

sekitar bibir dan tubuh 

Kemungkinan 

Besar Ada 

Nafsu makan menurun Hampir Pasti 

Ada 

Foot Root Kaki pincang Kemungkinan 
Besar Ada 

Peradangan dan timbul 

nanah pada luka kaki 

Kemungkinan 

Besar Ada 
Abses disekitar kuku Kemungkinan 

Besar Ada 

Pneumonia Domba terlihat kesakitan 
ketika bernafas 

Mungkin Ada 

Domba sering batuk Hampir Pasti 

Ada 
Suhu tubuh domba 

meningkat 

Kemungkinan 

Besar Ada 

Pink Eye Mata memerah dan 
mengalami peradangan 

Mungkin Ada 

Kelopak mata 

membengkak 

Mungkin Ada 

Mata berair Hampir Pasti 

Ada 

Myasis Suhu tubuh domba 
meningkat 

Kemungkinan 
Besar Ada 

Peradangan pada bagian 

tubuh yang terluka 

Mungkin Ada 

Terdapat cairan pada luka Mungkin Ada 

Mastitis Nafsu makan menurun Pasti Ada 

Suhu tubuh domba 
meningkat 

Mungkin Ada 

Pembengkakan pada 

ambing domba 

Hampir Pasti 

Ada 
Diare Domba menjadi lesu Mungkin Ada 

Mengeluarkan kotoran 

yang berwarna dan cair 

Pasti Ada 

Badan lemah dan terlihat 

pucat 

Kemungkinan 

Besar Ada 

Kembung Perut membengkak Mungkin Ada 
Pada selaput lendir 

terdapat warna kebiruan 

Mungkin Ada 

Frekuensi nafas menurun Kemungkinan 
Besar Ada 

Kelumpuhan Nafsu makan menurun Hampir Pasti 

Ada 
Kaki pincang Pasti Ada 

Domba malas bergerak 

dan jarang berdiri 

Mungkin Ada 

Keracunan Mulut berbusa Hampir Pasti 

Ada 

Kejang-kejang Pasti Ada 
Pembengkakan pada 

muka 

Mungkin Ada 

 

3.2 Akuisisi Pengetahuan 

Pada tahapan akuisisi pengetahuan ini data-

data penyakit dan gejala yang telah diperoleh pada 

tahap sebelumnya akan ditransformasi menjadi 

bentuk rule kemudian data yang telah berbentuk rule 
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tersebut akan ditransfer kedalam basis pengetahuan 

agar nantinya dapat digunakan untuk melakukan 

perhitungan pada mesin inferensi.  

 

3.2.1 Pemberian Identitas Data Penyakit dan 

Gejala 

Pada tahap ini data penyakit dan gejala hewan 

ternak domba diberikan identitas berupa kode agar 

memudahkan peneliti dalam proses transformasi 

data kedalam bentuk rule seperti yang disajikan oleh 

peneliti dalam tabel 2 untuk nama penyakit dan tabel 

3 untuk gejala penyakit 
 

Tabel 2. Pemberian Identitas Data Penyakit 

 

Tabel 3. Pemberian Identitas Data Gejala 

No Gejala 
Kode 

Gejala 

1 Bulu menjadi kusam G01 

2 Domba menjadi lesu G02 
3 Perut membesar tetapi badan kurus G03 

4 Kulit menjadi keras dan berlipat G04 

5 Domba menggosokan badan karena gatal G05 
6 Pada bagian sekitar bibir terdapat keropeng G06 

7 Terdapat bintik merah sekitar bibir dan 

tubuh 

G07 

8 Nafsu makan menurun G08 

9 Kaki pincang G09 

10 Peradangan dan timbul nanah pada luka 
kaki 

G10 

11 Abses disekitar kuku G11 

12 Domba terlihat kesakitan ketika bernafas G12 
13 Domba sering batuk G13 

14 Suhu tubuh domba meningkat G14 

15 Mata memerah dan mengalami peradangan G15 
16 Kelopak mata membengkak G16 

17 Mata berair G17 

18 Peradangan pada bagian tubuh yang terluka G18 
19 Terdapat cairan pada luka G19 

20 Pembengkakan pada ambing domba G20 
21 Mengeluarkan kotoran yang berwarna dan 

cair 

G21 

22 Badan lemah dan terlihat pucat G22 
23 Perut membengkak G23 

24 Pada selaput lendir terdapat warna kebiruan G24 

25 Frekuensi nafas menurun G25 
26 Domba malas bergerak dan jarang berdiri G26 

27 Mulut berbusa G27 

28 Kejang-kejang G28 
29 Pembengkakan pada muka G29 

 

3.2.2 Penyusunan Data Kedalam Bentuk Rule 

Pada tahapan ini setelah daya penyakit dan 

gejala diberikan identitas berupa kode, maka 

langkah selanjutnya data-data tersebut disusun 

kedalam bentuk rule, seperti yang penulis sajikan 

dalam tabel 4 di bawah ini. 
 

Tabel 4. Rule Penyakit dan Gejala 

Kode 

Penyakit 
 Rule 

P01 = IF Bulu menjadi kusam AND Domba 

menjadi lesu AND Perut membesar 

tetapi badan kurus THEN 

Helminthiasis 

P02 = IF Bulu menjadi kusam AND Kulit 

menjadi keras dan berlipat  AND 

Domba menggosokan badan karena 

gatal THEN Scabies 

P03 = IF Pada bagian sekitar bibir terdapat 

keropeng AND Terdapat bintik merah 

sekitar bibir dan tubuh AND Nafsu 

makan menurun THEN ORF 

P04 = IF Kaki pincang AND Peradangan dan 

timbul nanah pada luka kaki AND 

Abses disekitar kuku THEN Foot Root 

P05 = IF Domba terlihat kesakitan ketika 

bernafas AND Domba sering batuk 

AND Suhu tubuh domba meningkat 

THEN Pneumonia 

P06 = IF Mata memerah dan mengalami 

peradangan AND Kelopak mata 

membengkak AND Mata berair THEN 

Pink Eye 

P07 = IF Suhu tubuh domba meningkat AND 

Peradangan pada tubuh yang terluka 

AND Terdapat cairan pada luka THEN 

Myasis 

P08 = IF Nafsu makan menurun AND Suhu 

tubuh domba meningkat AND 

Pembengkakan pada ambing domba 

THEN Mastitis 

P09 = IF Domba menjadi lesu AND 

Mengeluarkan kotoran yang berwarna 

dan cair AND Badan lemah dan terlihat 

pucat THEN Diare 

P10 = IF Perut membengkak AND Pada 

selaput lendir terdapat warna kebiruan 

AND Frekuensi nafas menurun THEN 

Kembung 

P11 = IF Nafsu makan menurun AND Kaki 

pincang AND Domba malas bergerak 

dan jarang berdiri THEN Kelumpuhan 

P12 = IF Mulut berbusa AND Kejang-kejang 

AND Pembengkakan pada muka 

THEN Keracunan 

 

Setelah data penyakit dan gejala dibentuk 

kedalam rule, langkah selanjutnya yaitu mengubah 

setiap rule tersebut kedalam bentuk pohon keputusan 

dari setiap penyakit dan gejala yang terikat dalam 

bentuk kode. Berikut pohon keputusan dari setiap 

rule penyakit dan gejala dalam bentuk kode yang 

disajikan oleh peneliti dalam gambar 2. 

 

3.2.3 Pemberian Nilai Keyakinan Pakar Pada 

Setiap Gejala 

Setelah rule dari penyakit dan gejala 

ditetapkan, tahap selanjutnya yaitu menetapkan nilai 

keyakinan pakar terhadap setiap gejala yang terikat 

No Nama Penyakit Kode Penyakit 

1 Helminthiasis P01 

2 Scabies P02 

3 ORF P03 

4 Foot Root P04 

5 Pneumonia P05 

6 Pink Eye P06 

7 Myasis P07 

8 Mastitis P08 

9 Diare  P09 

10 Kembung P10 

11 Kelumpuhan P11 

12 Keracunan P12 
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dengan penyakit hewan ternak domba, besarnya nilai 

pada setiap gejala tersebut ditentukan berdasarkan 

data jawaban dari nilai keyakinan pakar yang telah 

diperoleh dan disajikan dalam tabel 1, kemudian 

diberikan bobot nilai berdasarkan aturan dari 

algoritma certainty factor seperti yang disajikan oleh 

peneliti dalam tabel 5 di bawah ini. 

 

 
Gambar 2. Pohon Keputusan Penyakit dan Gejala dalam Bentuk 

Kode 

 
Tabel 5. Nilai Keyakinan Pakar 

Keterangan Bobot 

Tidak Ada 0 

Tidak Tahu 0,2 

Mungkin Ada 0,4 

Kemungkinan Besar Ada 0.6 

Hampir Pasti Ada 0.8 

Pasti Ada 1 

 

3.3 Perancangan Mesin Inferensi 

Pada tahapan ini dilakukan penetapan aturan 

perhitungan berdasarkan algoritma certainty factor, 

yang dimana aturan tersebut akan digunakan pada 

mesin inferensi untuk melakukan perhitungan dalam 

menentukan penyakit yang terdiagnosis. Terdapat 

beberapa aturan perhitungan yang ditetapkan dalam 

mesin inferensi pada penelitian ini yaitu, 

diantaranya: 

1. Kaidah persamaan untuk premis tunggal, 

yaitu rumus 1. 

2. Kaidah persamaan untuk kesimpulan yang 

sama, yaitu rumus 2. 

3. Kaidah persamaan untuk menghitung 

persentase, yaitu rumus 3. 

Berdasarkan hasil uji coba perhitungan 

diperoleh persentase penyakit Helminthiasis sebesar 

87,232% dan persentase penyakit Scabies sebesar 

16%, maka dari hasil persentase penyakit tersebut 

dapat disimpulkan bahwa hewan ternak domba 

terdiagnosis penyakit Helmenthiasis dan mesin 

inferensi yang dirancang telah sesuai karena dapat 

digunakan untuk memperoleh hasil perhitungan 

diagnosis penyakit. 
 

 

 

 

Tabel 6. Nilai Keyakinan Pakar Untuk Setiap Gejala 

Nama Penyakit 
Kode 

Gejala 
Gejala CF 

Helminthiasis 

G01 Bulu menjadi kusam 0.4 

G02 Domba menjadi lesu 0.4 

G03 
Perut membesar tetapi 

badan kurus 
1 

Scabies 

G01 Bulu menjadi kusam 0.4 

G04 
Kulit menjadi keras 

dan berlipat 
0.8 

G05 
Domba menggosokan 

badan karena gatal 
0.6 

ORF 

G06 

Pada bagian sekitar 

bibir terdapat 

keropeng 

0.8 

G07 
Terdapat bintik merah 
sekitar bibir dan tubuh 

0.6 

G08 Nafsu makan menurun 0.4 

Foot Root 

G09 Kaki pincang 0.6 

G10 
Peradangan dan timbul 
nanah pada luka kaki 

0.8 

G11 Abses disekitar kuku 0.6 

Pneumonia 

G12 
Domba terlihat 
kesakitan ketika 

bernafas 

0.6 

G13 Domba sering batuk 0.6 

G14 
Suhu tubuh domba 

meningkat 
0.4 

Pink Eye 

G15 
Mata memerah dan 

mengalami peradangan 
0.8 

G16 
Kelopak mata 

membengkak 
0.6 

G17 Mata berair 0.4 

Myasis 

G14 
Suhu tubuh domba 

meningkat 
0.4 

G18 

Peradangan pada 

bagian tubuh yang 

terluka 

0.8 

G19 
Terdapat cairan pada 

luka 
0.6 

Mastitis 

G08 Nafsu makan menurun 0.4 

G14 
Suhu tubuh domba 

meningkat 
0.4 

G20 
Pembengkakan pada 

ambing domba 
1 

Diare 

G02 Domba menjadi lesu 0.4 

G21 

Mengeluarkan kotoran 

yang berwarna dan 

cair 

0.8 

G22 
Badan lemah dan 

terlihat pucat 
0.4 

Kembung 

G23 Perut membengkak 1 

G24 

Pada selaput lendir 

terdapat warna 

kebiruan 

0.6 

G25 
Frekuensi nafas 

menurun 
0.4 

Kelumpuhan 

G08 Nafsu makan menurun 0.4 
G09 Kaki pincang 0.6 

G26 
Domba malas bergerak 

dan jarang berdiri 
0.8 

Keracunan 

G27 Mulut berbusa 1 

G28 Kejang-kejang 0.4 

G29 
Pembengkakan pada 

muka 
0.8 
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3.4 Implementasi Sistem 

Pada tahapan ini pembuatan tampilan sistem 

dilakukan, yaitu membuat tampilan antar muka 

aplikasi dengan menggunakan pemrograman html, 

css, dan bahasa pemrograman javascript, untuk 

menghasilkan beberapa tampilan aplikasi yang 

dibuat pada penelitian ini. Berikut ini beberapa 

tampilan halaman pada aplikasi diagnosis penyakit 

yang disajikan dalam gambar di bawah ini: 

1. Halaman Beranda 

 

 
Gambar 3. Tampilan Halaman Beranda 

 

2. Halaman Konsultasi 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Konsultasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Halaman Saran Pakar 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Saran Pakar 

 

4. Halaman Tentang 

 
Gambar 6. Tampilan Halaman Tentang 

 

5. Halaman Riwayat 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman Riwayat 

 

3.5 Implementasi Algoritma Ke dalam Sistem 

Pada tahap ini perancangan alur implementasi 

algoritma certainty factor dilakukan dengan tujuan 

untuk memperjelas tahapan dalam implementasi 

algoritma kedalam sistem yang akan dibuat. Berikut 

merupakan alur dari aturan perhitungan 

implementasi algoritma certainty factor dalam 

sistem dalam penelitian ini yang disajikan oleh 

peneliti dalam gambar 8. 

Setelah alur implementasi algoritma certainty 

factor dibuat, maka pada tahap ini alur implementasi 

algoritma tersebut akan diubah kedalam bentuk 

pseudocode, hal ini dilakukan untuk mempermudah 
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proses implementasi algoritma kedalam bentuk 

bahasa pemrograman javascript. 

 

 
Gambar 8. Alur Perhitungan Implementasi Algoritma Certainty 

Factor 
 

Berikut pseudocode yang dibuat berdasarkan 

alur perhitungan implementasi algoritma certainty 

factor pada tahap sebelumnya yang disajikan oleh 

peneliti dalam gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Pseudocode Perhitungan Implementasi Algoritma 

Certainty Factor 

 

Setelah tahapan perancangan implementasi 

algoritma dilakukan, maka barulah kode program 

dari implementasi algoritma dibuat berdasarkan 

pada alur dan pseudocode implementasi algoritma 

yang telah dirancang pada tahapan sebelumnya. 

Kode program implementasi algoritma pada 

penelitian ini dibuat menggunakan bahasa 

pemrograman javascript. Berikut ini implementasi 

algoritma kedalam kode program yang disajikan 

oleh peneliti dalam gambar 10. 

 

3.6 Pengujian Sistem 

Tahapan pengujian sistem pada penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk menguji sistem yang 

dibuat apakah telah berfungsi sesuai dengan apa 

yang diharapkan. Pada penelitian ini pengujian 

sistem dilakukan dengan menggunakan pengujian 

white box dan black box. 

 

 
Gambar 10. Implementasi Perhitungan Algoritma Certainty 

Factor Pada Bahasa Pemrograman Javascript 

 

3.6.1 White Box Testing 

Pada penelitian ini white box testing digunakan 

untuk menguji kode program perhitungan diagnosis 

penyakit menggunakan algoritma certainty factor 

yang telah diimplementasikan kedalam sistem, 

pengujian ini dilakukan dengan cara menjalankan 

kode program untuk mengetahui apakah output yang 

dihasilkan telah sesuai dengan hasil perhitungan 

manual yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya 

yaitu sebesar 87.232. Setelah kode program dari 

perhitungan diagnosis penyakit menggunakan 

algoritma certainty factor dijalankan, maka langkah 

selanjutnya yaitu membandingkan output yang 

dihasilkan dengan hasil perhitungan manual. Berikut 

ini output dari kode program perhitungan diagnosis 

penyakit menggunakan algoritma certainty factor 

yang disajikan oleh peneliti dalam gambar 11. 

 

 
Gambar 11. Output Kode Program Perhitungan Diagnosis 

Penyakit Menggunakan Algoritma Certainty Factor 

 

Berdasarkan output dari kode program di atas 

dapat diketahui bahwa data nilai keyakinan dari 
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pakar dan user  telah sesuai dengan nilai keyakinan 

yang telah disajikan pada tabel 5 dan tabel 6, serta 

menghasilkan nilai sebesar 87.232 untuk hasil 

kesimpulan penyakit yang terdiagnosa. Maka dari 

hasil output tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kode program perhitungan diagnosis penyakit 

menggunakan algoritma certainty factor yang telah 

diimplementasikan kedalam sistem telah sesuai 

dengan apa yang diharapkan karena memiliki hasil 

yang sama dengan hasil dari perhitungan manual 

yaitu sebesar 87.232. 

 

3.6.2 Black Box Testing 

Berdasarkan pengujian sistem menggunakan 

black box testing berbagai fungsionalitas pada 

aplikasi yang dibuat telah berfungsi dengan baik. 

Maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi diagnosis 

penyakit hewan ternak domba menggunakan 

algoritma certainty factor yang telah dibuat dapat 

digunakan untuk alternatif bagi peternak dalam 

melakukan diagnosis penyakit hewan ternak domba. 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari berbagai tahapan 

penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa perhitungan diagnosis penyakit 

menggunakan algoritma certainty factor dapat 

memperoleh hasil berupa nilai persentase terbesar 

dari nilai kepastian penyakit terdiagnosis 

berdasarkan perhitungan dari 12 penyakit dan nilai 

keyakinan dari 29 gejala yang telah ditambahkan ke 

dalam sistem. Perhitungan diagnosis penyakit hewan 

ternak domba menggunakan algoritma certainty 

factor telah berhasil diimplementasikan kedalam 

aplikasi yang dibuat pada penelitian ini, berdasarkan 

pengujian sistem yang telah dilakukan hasil 

perhitungan dari penyakit hewan ternak domba yang 

terdiagnosis dalam sistem telah sesuai dengan hasil 

perhitungan manual yaitu sebesar 87.232% 

terdiagnosis penyakit helminthiasis, dan berbagai 

fungsionalitas pada aplikasi yang dibuat telah 

berfungsi dengan baik. Maka dapat disimpulkan 

bahwa aplikasi diagnosis penyakit hewan ternak 

domba menggunakan algoritma certainty factor 

yang telah dibuat dapat digunakan sebagai alternatif 

bagi peternak dalam melakukan diagnosis penyakit 

hewan ternak domba. 
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